
BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar

Penelitian tindakan kelas merujuk pada teori belajar konstruktivisme dan

teori belajar behaviorisme.

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi

sesuai bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala

sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Satu prinsip

yang paling penting dalam pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar

memberikan  pengetahuan kepada siswa tetapi siswa harus membangun sendiri

pengetahuan di dalam benaknya.

Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberi

kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan

mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka

sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa

siswa ke pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang harus

memanjat anak tangga tersebut. Konstruktivisme menekankan perkembangan
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konsep dan pengertian yang mendalam, pengetahuan sebagai konstruksi aktif

yang dibuat siswa. Jika seseorang tidak aktif membangun pengetahuannya

meskipun usianya tua tetap tidak akan berkembang pengetahuannya. Suatu

pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan itu berguna untuk menghadapi dan

memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai. Pengetahuan tidak bisa

ditransfer begitu saja melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-

masing orang.

Pengetahuan juga bukan sesuatu yang sudah ada melainkan suatu proses

yang berkembang terus-menerus, dalam proses itu keaktifan seseorang sangat

menentukan dalam mengembangkan pengetahuannya (Herpratiwi, 2009:72).

Sedangkan menurut Smith (2009:88) teori konstruktivisme mempercayai bahwa

pembelajar mengonstruksi realitasnya sendiri atau paling tidak menafsirkannya

berdasarkan pada persepsi-persepsi pengalaman mereka sehingga pengetahuan

individu menjadi sebuah fungsi dari pengalaman, struktur mental dan keyakinan-

keyakinan  seseorang sebelumnya yang digunakan untuk menafsirkan objek dan

peristiwa. Apa yang seseorang tahu didasarkan pada persepsi dari pengalaman

fisik dan sosial yang dipahami oleh pikiran.

Menurut Pranata dalam  (http://puslit.petra.ac.id) Pembentukan pengetahuan

menurut konstruktivistik memandang subyek aktif menciptakan struktur-struktur

kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur

kognitifnya ini, subyek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan

terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan

oleh subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan
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berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang berubah. Proses

penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui proses rekonstruksi.

Hal penting dalam pendekatan konstruktivisme adalah bahwa dalam proses

pembelajaran, si belajarlah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang

harus aktif  mengembangkan pengetahuan mereka, bukan pembelajar atau orang

lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan

belajar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa

akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa.

Belajar lebih diarahkan pada experimental learning yaitu merupakan adaptasi

kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret di laboratorium, diskusi dengan

teman sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan

pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan mengajar

tidak terfokus pada si pendidik melainkan pada pembelajar.

Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran konstruktivistik, yaitu

(1) mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam kontek yang relevan,

(2) mengutamakan proses, (3) menanamkan pembelajaran dalam konteks

pengalaman sosial, (4) pembelajaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi

pengalaman. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

dalam proses pembelajaran siswa akan berhasil membentuk pengetahuannya

melalui aktivitas dan terlibat aktif  dalam kegiatan pembelajaran melalui

pengalaman-pengalaman belajarnya. Teori konstruktivis dalam (www. edukasi.

kompasiana. com) dijelaskan bahwa sebagai pembelajaran yang bersifat generatif

yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari, memahami

belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan
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dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya.

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran siswa, artinya siswa

harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan

kematangan kognitif yang dimilikinya, dengan kata lain siswa tidak diharapkan

sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai

dengan kehendak guru. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

teori belajar konstruktivis adalah lewat pengalaman belajar dalam proses

pembelajaran siswa dapat menkonstruk/membentuk pengetahuan dari apa yang

dipelajari.

2.1.2 Teori Belajar Behavioristik.

Menurut teori behavioristik (Budiningsih, 2005: 20) dijelaskan bahwa

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara

stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu bila ia telah mampu

menunjukkan perubahan tingkah lakunya dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Jadi yang terpenting adalah input atau masukan berupa stimulus dan output atau

keluaran berupa respon.

Teori ini didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran seharusnya didesain

untuk menghasilkan tingkah laku peserta didik yang dapat diobservasi. Dengan

kata lain, perubahan tingkah laku dalam teori ini dapat diukur dan perubahan yang

dapat dilihat secara jelas. Seperti peserta didik yang tadinya tidak mengetahui dan

tidak mampu mengerjakan sesuatu, setelah melalui proses pembelajaran ia

menjadi tahu dan dapat mengerjakan sesuatu.

Secara rinci aplikasi teori behavioristik dalam pembelajaran meliputi

beberapa langkah berikut ini (Budiningsih, 2005:29): (a) menentukan tujuan-
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tujuan pembelajaran; (b) menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini

termasuk mengidentifikasi kemampuan awal (entry behavior) peserta didik; (c)

menentukan materi pelajaran; (d) memecahkan materi pelajaran menjadi bagian

kecil-kecil, meliputi pokok bahasan, sub pokok bahasan, topik, dan sebagainya;

(e) menyajikan materi pelajaran; (f) memberikan stimulus, baik berupa pertanyaan

langsung secara lisan, tes/kuis, latihan, dan tugas-tugas; (g) mengamati dan

mengkaji respon yang diberikan peserta didik; (h) memberi penguatan

(reinforcement), bisa dalam bentuk penguatan positif maupun negatif, ataupun

hukuman; (i) memberikan stimulus baru; (j) mengamati dan mengkaji respon yang

diberikan peserta didik; (k) memberikan penguatan lanjutan ataupun hukuman; (l)

demikian seterusnya; dan (m) evaluasi hasil belajar.

Penggunaan media dalam pembelajaran mengandung makna penting yaitu

metode belajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode

pembelajaran tentu mempengaruhi media pembelajaran yang akan digunakan.

Penggunaan media pembelajaran hendaknya harus memperhatikan beberapa unsur

seperti tujuan pembelajaran, respon siswa maupun karakteristik siswa itu sendiri.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat

membangkitkan keinginan dan minat siswa sehingga berpengaruh baik terhadap

perilaku maupun psikologi anak.

Penggunaan media Audio Visual dalam hal ini berkaitan dengan teori belajar

behavioristik yang menjelaskan bahwa belajar itu adalah perubahan perilaku yang

dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui

rangsangan yang menimbulkan respon. Rangsangan yang dimaksud  adalah

lingkungan belajar anak baik internal maupun eksternal yang menjadi penyebab
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belajar. Sedangkan respon adalah akibat atau dampak berupa reaksi fisik terhadap

rangsangan. Belajar dimulai dari hal yang paling sederhana dilanjutkan pada yang

lebih kompleks sampai pada yang lebih tinggi.

Bahan pelajaran disusun dari yang sederhana sampai pada yang kompleks.

Pembelajaran berorientasi pada hasil  yang dapat diukur dan diamati. Pengulangan

dan latihan digunakan  supaya perilaku yang diinginkan menjadi kebiasaan. Hasil

yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu

perilaku yang diinginkan. Perilaku yang dinginkan mendapat penguatan positif

dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif. Aliran psikologi

belajar yang sangat besar mempengaruhi arah pengembangan teori dan praktek

pendidikan dan pembelajaran hingga kini adalah aliran behavioristik.

Aliran ini menekankan pada pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku.

Teori ini mengatakan bahwa pembelajaran akan berjalan baik  dan kreatif jika

guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep, teori, aturan,

atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ada dikehidupannya. Sesuai dengan

pendapat Bruner yang melihat perkembangan seseorang melalui tiga tahapan

sebagai berikut.

1. tahap enactive, seseorang melakukan aktivitas dalam upaya memahami

lingkungan sekitar.

2. tahap iconic, seseorang memahami objek melalui gambar dan visualisasi

verbal.

3. tahap symbolic, seseorang telah memiliki ide atau gagasan abstrak yang

sangat dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan logika.
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Aplikasi teori behavioristik dalam pembelajaran tergantung dari beberapa hal

seperti tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik siswa, media, dan

fasilitas pembelajaran yang tersedia (Budiningsih, 2005:27). Pembelajaran yang

dirancang dan dilaksanakan berpijak pada teori behavioristik memandang bahwa

pengetahuan adalah objek, pasti, tetap dan tidak berubah. Fungsi pikiran adalah

untuk menjiplak struktur pengetahuan yang sudah ada melalui proses berfikir

yang dapat dianalisa dan dipilah sehingga makna yang dihasilkan dari proses

berfikir ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. Karena teori

behavioristik memandang bahwa sebagai sesuatu yang ada didunia nyata telah

terstruktur rapi dan teratur, maka siswa harus dihadapkan pada aturan-aturan jelas

dan ditetapkan dulu secara ketat.

Teori behavioristik ini sangat cocok untuk perolehan kemampuan yang

membutuhkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti

kecepatan, spontanitas, kelenturan, reflek, daya tahan, dan sebagainya, contohnya

percakapan bahasa asing, mengetik, menari, menggunakan komputer, berenang,

olah raga dan sebagainya. Teori ini juga cocok diterapkan untuk melatih anak-

anak yang masih membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi

dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan

langsung seperti pujian. Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik

ditekankan pada penambahan pengetahuan sedangkan belajar sebagai aktivitas

yang menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah

dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes (Budiningsih, 2005:28). Hal-hal

yang harus diperhatikan dalam menerapkan teori behavioristik adalah ciri-ciri kuat

yang mendasarinya yaitu mementingkan pengaruh lingkungan, mementingkan



22

bagian-bagian elementalistik, mementingkan peranan reaksi, mengutamakan

mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus respon,

mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk sebelumnya,

mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan atau pengulangan dan

hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang dinginkan.

Selain itu menurut Smith (2009:77) menjelaskan bahwa Behaviorisme

berdasarkan pada perubahan perilaku yang bisa diamati. Behaviorisme

memfokuskan diri pada sebuah pola perilaku baru yang diulangi sampai ia

menjadi automatis. Teori Behaviorisme mengonsentrasikan pada kajian tentang

perilaku-perilaku yang nyata yang bisa diteliti dan diukur dan memandang pikiran

sebagai sebagai kotak hitam  dalam pengertian bahwa respon terhadap stimulus

bisa diamati secara kuantitatif yang secara total mengabaikan kemungkinan proses

pemikiran yang terjadi dalam pikiran.

Selain itu dalam (www.wikipedia.org) dijelaskan bahwa belajar merupakan

akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon, seseorang telah dianggap

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Stimulus adalah

apa saja yang diberikan guru kepada pembelajar sedangkan respon berupa reaksi

atau tanggapan pembelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut.

Faktor lain yang yang dianggap penting adalah faktor penguatan (reinforcement),

bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon juga akan

semakin kuat. Selain itu dalam (www. anneahira. com/teori-belajar.html)

dijelaskan bahwa dalam teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang telah

dianggap belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku.
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Dengan kata lain belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam

hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil interaksi

antara stimulus dan respon.

Sehingga dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

sangat mementingkan pengaruh lingkungan, mementingkan peranan reaksi,

mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus

dan respon, mementingkan pembentukan pembiasaan  melalui latihan dan

pengulangan dan hasil belajar  yang dicapai adalah munculnya perilaku yang

dinginkan.

2.2. Belajar dan Pembelajaran

2.2.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Belajar yang di hayati oleh seorang pebelajar (siswa) ada hubungannya

dengan usaha pembelajaran, yang dilakukan oleh pembelajar (guru). Pada satu

sisi, belajar yang di alami oleh pembelajar terkait dengan pertumbuhan jasmani

yang siap berkembang. Pada sisi lain, kegiatan belajar yang juga berupa

perkembangan mental tersebut juga didorong oleh tindakan pendidikan atau

pembelajaran. Dengan kata lain, belajar ada kaitannya dengan usaha atau rekayasa

pembelajar. Dari segi siswa, belajar yang dialaminya sesuai dengan pertumbuhan

jasmani dan perkembangan mental, akan menghasilkan hasil belajar sebagai

dampak pengiring, selanjutnya, dampak pengiring tersebut akan menghasilkan

program belajar sendiri sebagai perwujudan emansipasi siswa menuju

kemandirian. Dari segi guru, kegiatan belajar siswa merupakan akibat dari

tindakan pendidikan atau pembelajaran.
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Menurut Baharuddin (2007:16), Belajar adalah serangkaian akitivitas yang

terjadi pada pusat syaraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara

abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat diamati jika ada perubahan

perilaku dari sesorang yang berbeda dengan sebelumnya. Peubahan perilaku

tersebut bisa dalam hal pengetahuan, afektif maupun psikomotoriknya. Menurut

Woolfolk, dikutip Baharuddin (2007:14) menyatakan bahwa “learning occurns

whwn experience causes a relatively permanent change in an individual’s

knowledge”. Disengaja atau tidak, perubahan yang terjadi melalui proses belajar

ini bisa ke arah yang yang lebih baik atau sebaliknya.

Berdasarkan definisi di atas, pengertian belajar berarti adanya “perubahan”

berarti setiap orang yang belajar pasti mengalami perubahan, baik pengetahuan,

ketrampilan maupun sikap. Kesemua perubahan yang terjadi itu diharapkan

menuju ke arah yang lebih baik. Dari beberapa definisi para ahli tersebut di atas

dapat disimpulkan beberapa ciri belajar, yaitu:

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior).

Ini berarti, hasil belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya

perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil

menjadi terampil.

b. Perubahan perilaku relative permanen. Ini berarti, perubahan tingkah laku

yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak

berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang

seumur hidup.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses

belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial
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d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang

memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah

tingkah laku.

Jadi dapat dikatakan bahwa proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang

terjadi pada pusat saraf individu yang belajar. Proses belajar terjadio secara

abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. Oleh karena itu,

proses belajar hanya dapat diamati jika ada perubahan perilaku dari seseorang

yang berbeda dengan sebelumnya.Perubahan perilaku tersebut bisa dalam hal

pengetahuan, afektif dan psikomotoriknya.

Proses belajar siswa tersebut menghasilkan perilaku yang dikehendaki, suatu

hasil belajar sebagai dampak pengajaran. (Dimyati & Mudjiono, 2002:11). Belajar

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.  Sebagai tindakan, maka

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.  Siswa adalah penentu terjadinya atau

terjadinya proses belajar.  Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu

yang ada di lingkungan sekitar.

Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda,

hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.

Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang

tampak dari luar, selain itu ciri-ciri umum pendidikan, belajar serta

perkembangannya dapat kita lihat pada tabel 2.1 berikut ini.
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Tabel 2.1 Ciri-ciri Umum Pendidikan, Belajar, dan perkembangan.

Unsur-unsur Pendidikan Belajar Perkembangan

1.  Pelaku Guru   sebagai pelaku
mendidik dan siswa
yang terdidik

Siswa yang bertindak
belajar atau
pembelajar

Siswa yang
mengalami
perubahan

2.  Tujuan Membantu siswa untuk
menjadi pribadi
mandiri yang utuh

Memperolah hasil
belajar dan
pengalaman hidup

Memperoleh
perubahan mental

3.  Proses Proses interaksi sebagai
faktor eksternal belajar

Internal pada diri
pembelajar

Internal pada diri
pembelajar

4.  Tempat Lembaga pendidikan
sekolah dan luar
sekolah

Sembarang tempat Sembarang tempat

5.  Lama
waktu

Sepanjang hayat dan
sesuai jenjang lembaga

Sepanjang hayat Sepanjang hayat

6.  Syarat
terjadi

Guru memiliki
kewibawaan pendidikan

Motivasi belajar kuat Kemauan
mengubah diri

7.Ukuran
Keberhasilan

Terbentuk pribadi
terpelajar

Dapat memecahkan
masalah

Terjadinya
perubahan positif

8.  Faedah Bagi masyarakat
mencerdaskan
kehidupan bangsa

Bagi pembelajar
mempertingi martabat
pribadi

Bagi pembelajar
memperbaiki
kemajuan mental

9.  Hasil Pribadi sebagai
pembangun yang
produktif dan kreatif

Hasil belajar sebagai
dampak pengajaran
dan pengiring

Kemajuan ranah
kognitif, akfektif,
dan psikomotorik

Adaptasi dari Monks, Knoers, (Siti Rahayu, 1998:48)

Apakah hal-hal di luar siswa yang menyebabkan belajar juga sukar

ditentukan, Oleh karena itu, beberapa ahli mengemukakan pandangan yang

berbeda tentang belajar.

a. Belajar Menurut pandangan Skinner

Skinner berpadangan bahwa belajar adalah suatu perilaku.  Pada saat orang

belajar, maka responsnya menjadi lebih baik.  Sebaliknya, bila ia tidak belajar

maka responsnya menurun.  Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut :
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1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulakan respons pembelajar,

2) respons si pembelajar, dan

3) konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi

pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi,

perilaku respons yang baik diberi hadiah.  Sebaliknya, perilaku respons

yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.

Guru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkan pandangan

Skinner.  Pandangan Skinner ini terkenal dengan nama teori Skinner.  Dalam

menerapkan teori Skinner, guru perlu memperhatikan dua hal yang penting, yaitu

(i)  pemilihan stimulus yang diskriminatif, dan (ii)  penggunaan penguatan.

Sebagai ilustrasi, apakah guru akan meminta respons ranah kognitif atau afektif.

Jika yang akan dicapai adalah sekedar “menyebut ibu kota negara Republik

Indonesia adalah Jakarta,” tentu saja siswa hanya dilatih menghafal. Langkah-

langkah pembelajaran berdasarkan teori kondisioning operan sebagai berikut :

(1) kesatu, mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan

perilaku siswa yang positif atau negatif.  Perilaku positif akan diperkuat

dan perilaku negatif diperlemah atau dikurangi.

(2) kedua, membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang lebih

disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman, dan kegiatan luar

sekolah yang dapat dijadikan penguat.

(3) ketiga, memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari

serta jenis penguatnya.

(4) keempat, membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini

berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari
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perilaku, dan evaluasi.  Dalam melaksanakan program pembelajaran, guru

mencatat perilaku dan penguat yang berhasil dan  tidak berhasil.

Ketidakberhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi modifikasi

perilaku selanjutnya. (Suryabrata, 2002:233).

b. Belajar Menurut Gagne

Menurut Gagne, “belajar merupakan kegiatan yang kompleks”.  Hasil belajar

berupa kapabilitas.  Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,

sikap, dan nilai.  Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (i)  stimulasi yang

berasal dari lingkungan, dan (ii)  proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar.

Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat

stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.

Sebagai ilustrasi, siswa SMP mempelajari nilai luhur Pancasila. Menurut Gagne,

belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi inernal,

dan hasil belajar.  Komponen tersebut dilukiskan dalam gambar 2.1 sebagai

berikut.

Kondisi internal belajar

Kondisi eksternal belajar

Gambar 2.1 Komponen Esensial Belajar dan Pembelajaran
(Adaptasi dari Bell Gredler, 1991:188).

Hasil Belajar

Informasi verbal
Keterampilan intelek
Keterampilan
motorik
Sikap
Siasat kognitif

Keadaan internal dan
proses kognitif siswa

Berinteraksi dengan

Acara PembelajaranStimulus dari lingkungan
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Gambar 2.1 melukiskan hal-hal berikut :

a. Belajar merupakan interaksi antara “keadaan internal dan proses kognitif

siswa” dengan “stimulus dari lingkungan”.

b. Proses kognitif tersebut menghasilakn suatu hasil belajar.  Hasil belajar

tersebut terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan

motorik, sikap dan siasat kognitif. Kelima hasil belajar tersebut merupakan

kapabilitas siswa.  Kapabilitas siswa tersebut berupa :

(1) Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

Pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperanan

dalam kehidupan.

(2) Keterampilan intelekutal adalah kecakapan yang berfungsi untuk

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan

konsep dan lambang.  Keterampilan intelek ini terdiri dari

diskriminasi jamak, konsep konkret dan terdefinisi, dan prinsip.

(3) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahakn

aktivitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan ini meliputi penggunaan

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

(4) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud

otomatisme gerak jasmani.

(5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut.
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Gagne berpendapat bahwa, dalam belajar terdiri dari tiga tahap yang

meliputi sembilan fase.  Tahapan itu sebagai berikut :  (i) persiapan untuk belajar,

(ii) pemerolehan dan unjuk perbuatan (performansi), dan (iii) alih belajar.  Pada

tahap persiapan dilakukan tindakan mengarahkan perhatian, pengharapan dan

mendapat kembali informasi.  Dalam rangka pembelajaran, maka guru dapat

menyusun acara pembelajaran yang cocok dengan tahap dan fase-fase belajar.

Pola hubungan antara fase belajar dengan acara-acara pembelajaran tersebut dapat

digunakan untuk pedoman pelaksanaan kegiatan belajar di kelas. Sudah barang

tentu guru masih harus menyesuaikan dengan bidang studi dan  kondisi kelas yang

sebenarnya. Guru dapat memodifikasi seperlunya.

Tabel 2.2 :  Hubungan antara Fase Belajar dan Acara Pembelajaran

Persiapan Fase belajar Keterangan

Persiapan untuk
belajar

1.Mengarahkan
perhatian

Acara pembelajaran
Menarik perhatian siswa dengan
kejadian yang tidak seperti biasanya,
pertanyaan atau perubahan stimulus.

2.Ekspektansi Memberitahu siswa mengenai tujuan
belajar

3. Retrival (informasi
dan keterampilan
yang relevan untuk
memori kerja)

Merangsang siswa agar mengingat siswa
agar mengingat kembali hasil belajar
(apa yang telah dipelajari) sebelumnya.

Pemerolehan
dan unjuk
perbuatan

4.Persepsi selektif
atas sifat stimulus

Menyajikan stimulus yang jelas sifatnya

5.Sandi semantik Memberikan bimbingan belajar
6.Retrival dan respons Memunculkan perbuatan

Retrival dan alih 7.Penguatan Siswa
8.Pengisyaratan Memberikan balikan informatif
9.Pemberlakuan

secara umum
Meningkatkan retensi dan alih belajar

Sumber: (Belajar Menurut Pandangan Gagne)
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c. Belajar Menurut Pandangan Piaget

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu.  Sebab

individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan

tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka

fungsi intelek semakin berkembang. Selanjutnya menurut Piaget (Dahar,

2002:112) “perkembangan intelektual melalui tahap-tahap berikut.  (i) sensori

motor (0: 0-2; 0 tahun), (ii)  pra-operasional (2: 0-7; 0 tahun), (iii)  operasional

konkret (7: 0-11: 0 tahun), dan (iv) operasional formal (11: 0-ke atas)”.

Pada tahap sensori motor anak mengenal lingkungan dengan kemampuan

sonsorik dan motorik.  Anak mengenal lingkungan dengan penglihatan,

penciuman, pengengaran, perabaan dan menggerak-gerakannya.  Pada tahap pra-

operasional.  Anak mengembalikan diri pada persepsi tentang realitas. Ia telah

mampu menggunakan simbol, bahasa, konsep sederhana, berpartisipasi, membuat

gambar, dan menggolong-golongkan.  Pada tahap operasi konkret anak dapat

mengembangkan pikiran logis. Ia dapat mengikuti penalaran logis. Walau kadang-

kadang memecahkan masalah secara “trial and error”. Pada tahap operasi formal

anak dapat berpikir abstrak seperti pada orang dewasa.

Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri

pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu

pengetahuan fisik, pengetahuan logika-matematik, dan pengetahuan sosial.

Belajar pengetahuan meliputi tiga fase.  Fase-fase itu adalah fase eksplorasi,

pengenalan konsep, dan aplikasi konsep.  Dalam fase pengenalan konsep, siswa

mengenal konsep yang ada hubungannya dengan gejala. Dalam fase aplikasi
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konsep, siswa menggunakan konsep untuk meneliti gelaja lain lebih lanjut.

Menurut Piaget, pembelajaran terdiri dari empat langkah berikut :

(1) Langkah satu, Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri.

Penentuan topik tersebut dibimbing dengan beberapa pertanyaan, seperti

berikut.

(a) Pokok bahasan manakah yang cocok untuk eksperimentasi?

(b) Topik manakah yang cocok untuk pemecahan masalah dalam situasi

kelompok?

(c) Topik manakah yang dapat disajikan pada tingkat manipulasi secara

fisik sebelum secara verbal?

(2)  Langkah dua, Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik

tersebut.  Hal ini dibimbing dengan pertanyaan seperti:

(a) Apakah aktivitas itu memberi kesempatan untuk melaksanakan

metode eksperimen?

(b) Dapatkah kegiatan itu menimbulkan pertanyaan siswa?

(c) Dapatkah siswa membandingkan berbagai cara bernalar dalam

mengikuti kegiatan di kelas?

(d) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yang tidak dapat

dipecahkan atas dasar pengisyaratan perseptual?

(e) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan kognitif?

(f) Dapatkah aktivitas itu dapat memperkaya konstruk yang sudah

dipelajari?
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(3) Langkah tiga, Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk

mengemukakan pertanyaan, yang menunjang proses pemecahan masalah.

Bimbingan pertanyaan berupa:

(a) Pertanyaan lanjut yang memancing berpikir seperti “bagaimana jika”?

(b) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untuk menimbulkan

pertanyaan spontan?

(4) Langkah empat, Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan

keberhasilan, dan melakukan revisi.  Bimbingan pertanyaan berupa:

(a) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat dan keterlibatan siswa

yang besar?

(b) Segi kegiatan manakah yang tidak menarik, dan apakah alternatifnya?

(c) Apakah aktivitas itu memberi peluang untuk mengembangkan siasat

baru untuk penelitian atau meningkatkan siasat yang sudah dipelajari?

(d) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan modal untuk pembelajaran lebih

lanjut?

Secara singkat, Piaget menyarankan agar dalam pembelajaran guru memilih

masalah yang berciri kegiatan prediksi, ekperimental, dan eksplanasi (Bell

Gredler, 1991 : 301-357).

d. Belajar Menurut Rogers

Rogers menyayangkan praktek pendidikan di sekolah tahun 1960-an.

Menurut pendapatnya, praktek pendidikan menitikberatkan pada segi pengajaran,

bukan pada siswa yang belajar.  Praktek tersebut ditandai oleh peran guru yang

dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.  Rogers mengemukakan
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pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan.  Prinsip pendidikan dan

pembelajaran tersebut sebagai berikut :

(1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar.  Siswa tidak

harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya.

(2) Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya.

(3) Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide

baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.

(4) Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang

proses-proses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu, bekerja sama

dengan melakukan pengubahan diri terus-menerus.

(5) Belajar yang optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasi secara bertanggung

jawab dalam proses belajar.

(6) Belajar mengalami (experiental learning) dapat terjadi, bila siswa

mengevaluasi dirinya sendiri.  Belajar mengalami dapat memberi peluang

untuk belajar kreatif, self evaluation dan kritik diri.  Hal ini berarti bahwa

evaluasi dari instruktur bersifat sekunder.

(7) Belajar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan sungguh-

sungguh.

Rogers mengemukakan saran tentang langkah-langkah pembelajaran yang

perlu dilakukan oleh guru.  Saran pembelajaran itu meliputi hal berikut :

(1) Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar

secara terstruktur,

(2) Guru menggunakan metode simulasi,
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(3) Guru menggunakan metode inquiri, atau belajar menemukan

(discovery learning).

(4) Guru menggunakan metode simulasi,

(5) Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati

perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain.

(6) Guru bertindak sebagai fasilitator belajar.

(7) Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta

peluang bagi siswa untuk timbulnya kreativitas (Rogers, 1994:38).

Keempat pandangan tentang belajar tersebut merupakan bagian kecil dari

pandangan yang ada.  Untuk kepentingan pembelajaran, para guru dan calon guru

masih harus mempelajari sendiri dari psikologi belajar.  Di samping itu, para guru

masih perlu memilih teori yang relevan bagi bidang studi asuhannya.  Guru juga

perlu memodifikasi secara praktis sesuai dengan kondisi perilaku siswa belajar.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan

aktivitas yang paling utama.  Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan

pendidikan banyak tergantung terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan

oleh guru.

Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan

mempengaruhi cara atau metode guru itu mengajar. Dari berbagai definisi yang

dikemukakan oleh pakar-pakar, secara umum dapat diartikan bahwa pembelajaran

merupakan suatu proses perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara

dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  Secara

lengkap, Suryabrata, (2002:7) menjelaskan pengertian pembelajaran dapat

dirumuskan sebagai berikut: “pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan

oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
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keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

2.2.2 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan belajar. Pembelajaran dilukiskan

sebagai “upaya orang yang bertujuan membantu orang belajar” artinya,

pembelajaran bukan sekedar mengajar, sebab titik beratnya ialah pada semua

kejadian yang bias berpengaruh secara langsung pada belajar. Menurut hilgard

dan Bower, 1996 dalam (Jogiyanto, 2006:12)

“Pembelajaran dapat didefinisikan suatu proses dimana suatu kegiatan
berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu yang dihadapi dengan
keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas
tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-
kecenderungan reaksi asli, kemarangan atau perubahan-perubahan
sementara dari organisme. Pembelajaran juga merupakan suatu
kegiatan seni untuk mendorong orang melakukan sesuatu”.

Menurut UU Sisdiknas No,20 tahun 2003 :

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik  dengan pendidik dan
sumber belajarpada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir
yang dapat membentuk kemampuan berfikir siswa serta dapat membentuk
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya membentuk
penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran”.

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan

kurikulum.Jadi pembelajaran adalah suatu aktifitas yang dengan sengaja

memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan

yaitu tercapainya tujuan kurikulum. Pembelajaran dilukiskan sebagai “upaya

orang yang bertujuan membantu orang belajar” artinya, pembelajaran bukan

sekedar mengajar, sebab titik beratnya ialah pada semua kejadian yang bias
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berpengaruh secara langsung pada belajar. Istilah Pembelajaran merupakan istilah

baru yang digunakan untuk menunjukan kegiatan guru dan siswa.  Sebelumnya,

kita menggunakan istilah proses belajar mengajar dan Pengajaran”.

Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”.  Kondisi

saat ini telah banyak orang memilih istilah Pembelajaran karena mengacu pada

segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar, sedangkan

Pengajaran hanya pada konteks tatap muka guru-siswa di dalam kelas.  Menurut

Gagne (1977), pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam kamus Bahasa

Indonesia Pembelajaran menekankan pada proses, cara, perbuatan menjadikan

orang atau makhluk hidup belajar.  Sedangkan menurut Winataputra (2008:40)

“Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi dan

memfasilitasi, dan membentuk intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta

didik. Lebih lanjut ia ungkapkan bahwa pembelajaran merupakan upaya sistematis

dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan membentuk proses belajar.

Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal terumuskan dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional bahwa Pembelajaran

adalah proses interaksi antara Guru dan Peserta Didik dengan Sumber Belajar

pada suatu Lingkungan Belajar.Dalam konsep tersebut terkandung lima unsur

utama yakni, kata Interaksi yang mengandung arti “Pengaruh Timbal Balik;

Saling Mempengaruhi Satu Sama Lain. “Peserta Didik” sebagai anggota

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

“Pendidik” adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
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konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan

lain sesuai kekhususannya, serta berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan

pendidikan. “Sumber Belajar” segalah sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta

didik dan pendidik dalam proses belajar dan pembelajaran, berupa sumber

belajara tertulis/cetakan, terekam, tersiar, jaringan, dan lingkungan (alam sosial,

budaya dan spritual). “Lingkungan Belajar adalah lingkungan yang menjadi latar

terjadinya proses belajar seperti di kelas, perpustakaan, sekolah, tempat kursus,

warnet, keluarga, masyarakat dan alam semesta.

Pengertian pembelajaran tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran adalah proses atau kegiatan yang dirancang dengan sengaja oleh

guru untuk terjadinya interaksi yang menyenangkan dalam proses belajar melalui

interigritas dan optimalisasi sumber daya yang sistemik (materi, metode, media,

kegiatan dan evaluasi) sehingga peserta didik lebih paham dan aktif dalan

membentuk cara, gairah dan hasil belajarnya. Karena itu pembelajaran harus

menghasilkan belajar meskipun tidak semua proses belajar terjadi karena

pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-kultural

dalam lingkungan masyarakat.

2.3 Media Pembelajaran

2.3.1 Pengertian Media

Media pengajaran atau alat peraga lebih dikenal sebagai salah satu alat bantu

pengajaran. Dikatakan sebagai alat karena fungsinya sebagai alat untuk membantu

guru dalam memperlancar jalannya pengajaran, sehingga dapat memperjelas

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Alat bantu tersebut

merupakan cara untuk menyajikan suatu materi pelajaran melalui peragaan.
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Menurut Gagne yang dikutip oleh Arief Sadiman (2003: 6) menyatakan

bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat

merangsangnya untuk dapat belajar. Sementara itu Briggs (1970) dalam Arief

Sadiman (2003: 7) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film

bingkai adalah contoh-contohnya. Hamalik (2007:12) memberikan pengertian

bahwa ”media adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses

pendidikan dan pengajaran di sekolah”.

Kedudukan media pengajaran dalam proses belajar mengajar itu memegang

peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar

ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain: tujuan, bahan, metode, dan

alat serta evaluasi.  Unsur metode dan alat atau media merupakan unsur yang

tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik

untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam

pengajaran, tujuan, media atau alat memegang peranan yang sangat penting, sebab

dengan adanya media tersebut bahan pelajaran dapat dengan mudah dipahami

oleh siswa.

Namun hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media dalam

pengajaran adalah prinsip tidak ada satu media pun yang paling baik untuk

keseluruhan masalah atau tujuan pengajaran. Sebab setiap media memiliki

karakteristik yang berbeda, yang masing-masing mempunyai kelebihan dan

kekurangannya. Oleh karena itu, dalam pemilihan media harus disesuaikan

dengan tujuan, kemampuan siswa, sifat materi, dan kemampuan guru dalam

menjalankan media tersebut. Jadi, sebenarnya tidak ada suatu media pun yang
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dapat dipergunakan oleh segala macam situasi dan kondisi. Berdasarkan uraian di

atas, jelas bahwa media merupakan suatu alat yang menjadi pengantar dalam

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, yang dimaksud dengan media

pengajaran bahasa Indonesia adalah alat yang dapat dipergunakan oleh guru dan

siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran yang

diharapkan.

2.3.2 Media Audio Visual

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses

belajar mengajar terjadi. Pembelajaran dengan menggunakan media Audio-visual

adalah sebuah cara pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung

unsur suara dan gambar, dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan

indra penglihatan dan indra pendengaran. Dalam proses belajar mengajar media

pembelajaran berfungsi sebagai:1) menyiarkan informasi penting ; 2) memotivasi

siswa dalam pembelajaran; 3) menambah pengayaan dalam belajar; 4)

menunjukan hubungan-hubungan antar konsep; 5) menyajikan pengalaman-

pengalaman yang tidak ditunjukan guru; 6) membantu belajar perorangan; 7)

mendekatkan hal-hal yang ada diluar kelas kedalam kelas.

Menurut Hamalik (2001:47) mengelompokan media berdasarkan jenisnya

dalam beberapa kelompok :

1. Media auditif yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara

saja, seperti tepe recorder.
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2. Media visual yaitu media yang hanya mengandalkan indera penglihatan

dalam wujud visual.

3. Media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan  gambar.

Dalam sebuah penelitian bahwa penerimaan informasi sebelum menjadi ilmu

pengetahuan dalam diri kita itu diawali melalui proses indra. Menyadur pendapat

Vernon A. Magnesen bahwa dalam kegiatan belajar, sebuah ilmu pengetahuan

bisa di terima oleh indra kita ternyata memiliki tingkatan prosentase yang

berbeda, dengan pengklasifikasian sebagia berikut:

1) 10% dari apa yang kita baca

2) 20% dari apa yang kita dengar

3) 30% dari apa yang kita lihat

4) 50% dari apa yang kita lihat dan dengar

5) 70% dari apa yang kita katakan

6) 90% dari apa yang kita katakan dan lakukan

Menurut Sanaky (2009: 102), “media audio visual adalah seperangkat alat

yang dapat memproyeksikan gambar dan suara”. Alat-alat yang termasuk media

audio visual contohnya televisi, video-VCD, sound slide, dan film. Sedangkan

Rinanto (1982: 21) menyatakan bahwa:

media audio visual adalah suatu media yang terdiri dari media visual yang
disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya
komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam proses belajar-
mengajar.

Rinanto (1982: 21) mengungkapkan bahwa “media audio visual

merupakan perpaduan yang saling mendukung antara gambar dan suara,

yang mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi yang menonton”. Contoh

media audio visual adalah sound slide, televisi, film, dan sebagainya. Rinanto
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(1982: 21) menambahkan bahwa media audio visual terdiri dari software

yaitu bahan-bahan informasi yang terdapat dalam sound slide, kaset televisi,

film, dan hardware yaitu segenap peralatan teknis yang memungkinkan

software bisa dinikmati contohnya tape, proyektor, slide, dan proyektor film.

Rinanto (1982: 22-43) menguraikan media audio  visual ke dalam dua

unsur pokok yaitu: (1) media visual contohnya gambar, foto, slide, cerita

bergambar, dan sebagainya; (2) media audio misalnya radio, kaset, tape-recorder,

piringan hitam, dan sebagainya. Adapun Suleiman (1985:26-27)

mengklasifikasikan alat-alat audio-visual sebagai berikut: (1) alat- alat audio

contohnya kaset, tape-recorder, dan radio; (2) alat-alat visual yang terdiri dari

alat-alat visual  dua dimensi (pada  bidang yang tidak transparan misalnya

grafik, diagram, bagan poster, dan foto; dan pada bidang yang transparan

misalnya slide, film strip, lembaran transparan untuk OHP, dan sebagainya),

dan alat-alat visual tiga dimensi contohnya benda asli, model, diorama, dan lain-

lain; (3) alat-alat audio-visual contohnya film bersuara, dan televisi.

Selanjutnya Rinanto (1982: 53-55) menjabarkan kegunaan-kegunaan media

audio visual, yaitu:

1. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa:

pengalaman yang dimiliki setiap siswa  berbeda, ditentukan oleh

faktor keluarga dan masyarakat. Perbedaan tersebut merupakan hal yang

tidak mudah diatasi apabila di dalam pengajaran  guru hanya

menggunakan bahasa verbal sebab siswa sulit dibawa ke obyek pelajaran.

Dengan menghadirkan media audio visual di kelas, maka semua siswa

dapat menikmatinya.
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2. Melampaui batasan ruang dan waktu. Tidak semua hal bisa dialami

langsung oleh siswa, hal tersebut disebabkan oleh: 1) obyek yang

terlalu besar misalnya gunung atau obyek yang terlalu kecil misalnya

bakteri, dengan bantuan media audio visual kita bisa menampilkannya

di dalam kelas; 2) gerakan-gerakan yang terlalu lambat misalnya

pergerakan amoeba atau gerakan-gerakan yang terlalu cepat misalnya

pergerakan awan, dapat diikuti dengan menghadirkan media audio visual

di dalam kelas; (3) rintangan- rintangan untuk mempelajari musim,

iklim, dan geografi misalnya proses terbentuknya  bumi dapat disajikan

di kelas dengan bantuan media audio visual.

3. Memungkinkan terjadinya interaksi   langsung antara anak didik

dengan lingkungannya. Misalnya saat guru menerangkan tentang masalah

gunung meletus, apabila disampaikan dengan bahasa verbal, maka

kontak langsung antara siswa dengan obyek akan sulit sehingga

diperlukan media audio visual untuk menghadirkan situasi nyata dari

obyek tersebut untuk menimbulkan kesan yang mendalam pada diri

siswa.

Selain mempercepat proses belajar, dengan bantuan media audio visual

mampu dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah sikap pasif

dan statis ke arah sikap aktif dan  dinamis (1982: 63). Adapun menurut

Suleiman (1985:  17), fungsi media audio visual yaitu: (1) mempermudah

orang menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi serta dapat

menghindarkan salah pengertian; (2) mendorong keinginan untuk

mengetahui lebih banyak; dan (3) mengekalkan pengertian yang didapat.
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Brown (2000: 122) menyatakan bahwa:

Visual learners tend to prefer reading and studying charts, drawings,
and other graphic information, while auditory learners prefer listening to
lectures and audiotapes. Of course, most successful learners utilize both
visual and auditory input.

Pendapat Brown di atas dapat diartikan bahwa pembelajar visual cenderung

lebih suka membaca dan mempelajari bagan-bagan, gambar- gambar, dan

informasi grafis lainnya, sedangkan pembelajar audio lebih suka mendengarkan

ceramah dan pita rekaman. Tetapi sebagian besar pembelajar yang sukses

menggunakan keduanya yaitu media audio dan media visual.

Aristoteles mengusulkan bahwa model pendidikan awal berasal dari serapan

indra dan masing-masing indra mempunyai kontribusi yang berbeda.

Penggabungan indra-indra dalam proses belajar akan menambah daya serap siswa.

Dengan demikian penggunaan media belajar audio-visual akan merangsang

keterlibatan indra penglihatan dan pendengaran dan juga suasana diri (mood)

sehingga akan memudahkan dalam penyerapan informasi yang pada akhirnya

akan di simpan di otak dalam memori. Menurut Juwita Sari dalam

(http://ratnajuwitasari08.blogspot.com) menjelaskan langkah - langkah

pembelajaran audio visual antara lain:

a. menjelaskan kepada siswa bagaimana proses pembelajaran dengan

menggunakan media audio visual.

b. menjelaskan kepada siswa tentang manfaat menggunakan media audio

visual dalam pembelajaran sehingga menimbulkan semangat siswa untuk

mengikuti selama pelajaran berlangsung.

c. memutar video dan menyuruh siswa untuk menyaksikannya dengan

seksama.
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d. meminta siswa untuk menyimpulkan tentang video sejarah yang di

saksikannya.

Selain itu menurut Faradilah dalam (http://ayufaradillah.blogspot.com

/2012/07) menjelaskan langkah – langkah pembelajaran audio visual sebagai

berikut.

a. Persiapan

Penggunaan yang efektif dan efisien dari media audio visual menuntut

persiapan yang matang. Adapun langkah-langkah dari tahap persiapan.

1) Sebelum membuat software dari media audio visual, kita harus

memperhatikan tujuan apa yang harus dicapai dalam proses belajar

mengajar.

2) Setelah tujuan ditetapkan, buatlah rencana tentang pelajaran yang akan

disampaikan. Kemudian buatlah media audio visual pada software yang

telah ditetapkan.

3) Setelah media tersebut di buat, berlatihlah untuk menggunakannya. Kita

tidak akan dapat menerangkan sesuatu dengan media apapun secara lancar

dan efektif tanpa mencobanya terlebih dahulu. Sering terjadi hal-hal yang

kurang menyenangkan karena orang yang menggunakan media tersebut

gugup atau kikuk karena tidak berlatih lebih dahulu.

4) Hal yang harus diperhatikan adalah memperhatikan dimana tempat yang

akan digunakan untuk menggunakan media tersebut. Kita harus memeriksa

apakah ruangan tersebut mempunyai aliran listrik yang memadai serta

bagaimana posisi dari siswa dan guru.
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b. Penyajian

Setelah tahap persiapan selesai maka tibalah waktunya untuk penyajian.

Sebelum penyajian dilaksanakan terlebih dahulu diusahakan ada kata

pendahuluan dan cara menarik perhatian siswa. Setelah perhatian siswa

timbul, jelaskan tujuan dari penggunaan media tersebut ataupun

memungkinkan jelaskan hubungan dari penggunaan media tersebut. Sesudah

itu diteruskan pada penyajian media tersebut. Waktu mempertunjukkan media

audio visual, tekankan pada hal - hal yang penting dari materi yang diajarkan.

c. Penerapan

Suatu pelajaran atau informasi tidak ada artinya kalau seorang siswa tidak

dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak selalu mudah

mendapat umpan balik dari siswa. Setelah mempertunjukkan media audio

visual, dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang sederhana untuk

memebantu memantapkan hal-hal penting tentang materi yang diajarkan

dalam ingatan siswa. Dapat pula dilakukan diskusi untuk menjawab soal-soal.

d. Kelanjutan

Pendekatan secara menyuluruh, berulang dan pribadi sangat besar sekali

pengaruhnya. Oleh karena itu di mana ada kesempatan, peajaran atau

informasi yang telah diberikan harus diulang-ulang.

2.3.3 Pola Pembelajaran Berbasis Media

Menurut Sadiman (2003:35) Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut

normatif, karena pendidikan menurut hakikatnya memang sebagai suatu peristiwa

yang memiliki norma.  Artinya, bahwa dalam peristiwa pendidikan, pendidik dan

anak didik berpegang pada ukuran, norma hidup, pandangan terhadap individu
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dan masyarakat, nilai-nilai moral, kesusilaan yang semuanya merupakan sumber

norma di dalam pendidikan.  Aspek itu sangat dominan dalam merumuskan tujuan

secara umum. Oleh karena itu, persoalan ini akan merupakan bidang pembahasan

teori dan filsafat ilmu pendidikan. Tetapi disamping perumusan secara normatif

pendidikan dapat pula dirumuskan dari sudut secara teknis, yakni terutama dilihat

dari segi peritiwanya. Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan praktis

yang berlangsung dalam satu masa dan terikat dalam satu situasi serta terarah

pada satu tujuan.  Pertistiwa tersebut adalah satu rangkaian kegiatan komunikasi

antar manusia, yaitu rangkaian kegiatan yang saling mempengaruhi. Satu

rangkaian proses perubahan dan penumbuhan-kembangan fungsi jasmaniah,

penumbuh-kembangan watak, intelek dan sosial.

Semua ini tercakup dalam peristiwa pendidikan. Dengan demikian,

pendidikan itu merupakan himpunan kultural yang sangat kompleks yang dapat

digunakan sebagai perencanaan kehidupan manusia. Sedangkan peristiwa atau

proses interaksi pendidikannya adalah suatu proses teknis. Di dalam proses teknis

inilah secara spesifik disebut proses pembelajaran. Kata pembelajaran sengaja

dipakai sebagai padanan kata dari kata instruction (bahasa Inggris). Kata

instruction mempunyai pengertian yang lebih luas daripada pengajaran. Jika kata

pengajaran ada dalam konteks guru-siswa di kelas (ruang) formal, pembelajaran

mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri guru secara fisik.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran yang ditekankan adalah proses belajar, maka

usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar

terjadi proses belajar dalam diri siswa kita sebut pembelajaran.
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Guru tidaklah dipahami sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi dengan

posisinya sebagai peran pengingat tadi-ia pun harus mampu merencanakan dan

mencipatakan sumber-sumber belajar lainnya sehingga tercipta lingkungan belajar

yang kondusif. Sumber-sumber belajar selain guru inilah yang disebut sebagai

penyalur atau penghubung pesan ajar yang diadakan dan/atau diciptakan secara

terencana oleh para guru atau pedidik, biasanya dikenal sebagai “media

pembelajaran”. Dengan demikian, komponen-komponen komunikasi

pembelajaran menjadi komunikator, komunikan, pesan dan media.

Kata media sebenarnya bukanlah kata asing bagi kita, tetapi pemahaman

banyak orang terhadap kata tersebut berbeda-beda. Saat mengajar, saya sering

bertanya kepada mahasiswa tentang “apa arti media”, jawaban mereka variatif,

ada yang mengartikan sebagai alat informasi dan komukasi, sarana prasarana,

fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain. Dalam kehidupan sehari-

hari, kata itu sendiri sering digunakan orang untuk beberapa hal yang berbeda-

beda pula, misalnya sebagai ukuran (size) pakaian dan tanda pengaturan mesin

pendingin (air conditioner) yang biasa disingkat menjadi “M” sebagai

kepanjangan dan “medium”, ada juga yang memakainya dalam menjelaskan kata

“pertengahan” seperti dalam kalimat”medio abad 19” (atau pertengahan abad 19);

ada yang memakai kata media dalam istilah “mediasi”, yakni sebagai kata yang

biasa dipakai dalam proses perdamaian dua belah pihak yang sedang bertikai dan

lain-lain. Sumber pembelajaran adalah media yang dijadikan rujukkan dalam

menopang kemudahan belajar.

Selanjutnya, dalam (Depdiknas, 2002) lewat “kerucut pengalaman

belajar”nya juga mengungkapkan bahwa kita belajar 10% dari apa yang kita baca,
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baca
dengar
lihat

lihat dan dengar

katakan

katakan dan lakukan

20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang

kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita

katakan dan lakukan. Secara visual, dapat digambarkan di bawah ini.

katakan

Berdasarkan kerucut pengalaman belajar di atas, jika guru mengajar dengan

banyak ceramah, maka siswa akan mengingat hanya 20% karena siswa Cuma

mendengarkan, sebaliknya, jika guru mengajar siswa untuk melakukan sesuatu

dan melaporkannya, maka mereka akan mengingat sebanyak 90%.

2.4 Pembelajaran IPS

2.4.1 Pengertian Pendidikan IPS

Pembelajaran IPS sebagai kajian akademik yang merupakan perkembangan

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan praktik pembelajaran. IPS

merupakan sintesa kajian pendidikan dan kajian sosial serta humaniora untuk

program pendidikan tingkat sekolah. Social Science Education Council (SSEC)

dan national  Council for Social Studies (NCSS) menyebut IPS sebagai  “Social

10%
20%
30%

50%

70%

90%

Modus:

Verbal

Visual

Berbuat

Yang kita ingat :

Gambar  2.2.Kerucut Pengalaman Belajar

Sumber : Depdiknas, 2002

Sumber : Depdiknas, 2002
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Science Education” dan “Social Studies”. Pada tahun 2002, NCSS telah

mendefinisikan IPS sebagai:

Social studies is the integrated study of the social sciences and humanities
to promote civic competence. Within the school program, social studies
provided coordinated, Systematic study drawing upon such disciplines as
anthropology, archaeology, economics, geography, history, law, philosophy,
political science, psychology, religion and sociology, as well as appropriate
content from the humanities, mathematic and natural sciences. The primary
purpose of social studies is to help young people develop the ability to make
informed and reasoned decision for the public good as citizens of a
culturally diverse, democratic society in an interdependent world.

Pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, pembelajaran IPS di

implementasikan sebagai social sciences. Social sciences dalam bahasa Indonesia

adalah ilmu-ilmu sosial, karena pada dasarnya ilmu sosial tidak tunggal tetapi

terdiri dari beberapa cabang atau jenis seperti sosiologi, antropologi, geografi,

psikologi, ilmu politik, ilmu ekonomi, ilmu hukum, ilmu sejarah dan sebagainya

(Pargito, 2010:36).

2.4.2. Hakekat Pendidikan IPS

Menurut Pargito (2010: 50) Pendidikan IPS disekolah adalah:

Merupakan mata pelajaran atau bidang kajian yang menundukkan
konsep dasar berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan
pendidikan dan pertimbangan psikologis, serta kebermaknaannya bagi
siswa dalam kehidupannya mulai dari tingkat SD sampai dengan
SMA, atau membekali dan mempersiapkan peserta didik untuk dapat
melanjutkan yang lebih tinggi lagi, khususnya dalam bidang ilmu
sosial di perguruan tinggi. Pendidikan IPS (social studies) bukanlah
suatu program pendidikan disiplin ilmu tetapi adalah suatu kajian
tentang masalah-masalah sosial yang dikemas sedemikian rupa
dengan mempertimbangkan faktor psikologis, perkembangan peserta
didik dan beban waktu kurikuler untuk program pendidikan.

Perlu diketahui bahwa program pendidikan ditingkat sekolah tidak harus

merupakan pendidikan disiplin ilmu tetapi dapat secara interdisipliner, hal ini
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mengingat pendidikan di tingkat sekolah adalah mempersiapkan siswa untuk

terjun di masyarakat atau melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu

program pendidikan IPS disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di tingkat

sekolah dan hakekat ilmu pengetahuan itu sendiri yang tidak berdiri sendiri (saling

terkait), serta keterbatasan kurikulum atau waktu di tingkat sekolah atau

disesuaikan kepentingan politik suatu bangsa. Untuk itu program pendidikan di

tingkat sekolah tidak dalam bentuk disiplin ilmu atau bidang studi tetapi mata

pelajaran, dan pada pendidikan yang lebih tinggi menjadi rumpun jurusan atau

program studi. Oleh karena itu, pendidikan IPS disekolah harus memperhatikan

tingkat perkembangan siswa dan kebutuhan siswa dari tingkat SD sampai dengan

SMA yang masih bersifat holistik dan integrated. Disamping itu bahwa

keterbatasan waktu secara kurikuler juga tidak memungkinkan semua disiplin

ilmu diajarkan di tingkat sekolah.

Pendidikan IPS di sekolah diajarkan mulai tingkat SD sampai dengan SMA

program pembelajaran IPS dilakukan secara terpadu, mulai dari terpadu penuh

hingga semi terpadu (interkoneksi), makin tinggi tingkat pendidikannya makin

longgar keterpaduannya, hal ini sesuai dengan hakikat perkembangan psikologis

manusia dari yang bersifat holistik hingga spesifik. Pendidikan terpadu, yaitu

dilakukan dengan mengaitkan bahan, kompetensi, dan kajiannya baik secara

interdisipliner, antar disipliner, maupun mereduksi disiplin ilmu-ilmu sosial

sebagai program pendidikan di tingkat sekolah.

Menurut Pargito (2010:43), tujuan utama pendidikan IPS pada dasarnya

adalah mempersiapkan siswa sebagai warga Negara agar dapat mengambil

keputusan secara reflektif dan partisipasi sepenuhnya dalam kehidupan sosialnya
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sebagai pribadi, warga masyarakat, bangsa dan warga dunia. Untuk mencapai

tujuan pendidikan IPS, maka dalam pembelajaran pendidikan IPS diterapkan

dengan 5 tradisi pendidikan IPS, lima perspektif kawasan IPS yang dimaksud

adalah sebagai berikut :

“(1) IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (social studies as
citizenship transmission), (2) IPS sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial
(social studies as social sciences) (3) IPS sebagai pendidikan reflektif
(social studies as reflective inquiri), (4) IPS sebagai kritik kehidupan
sosial (social studies as social criticism), (5) IPS sebagai pengembangan
pribadi seseorang (social studies as personal development of the
individual) (Pargito, 2010: 44)”

Social studies as social sciences dimaksudkan bahwa, pendidikan ilmu sosial

harus mampu memberikan makna dari pembelajaran kepada siswa, penanaman

nilai-nilai luhur bangsa harus sampai pada diri siswa melalui pendidikan IPS.

Seperti dikemukakan oleh Pargito bahwa pendidikan suatu ilmu pengetahuan

bukan hanya bagaimana mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik,

tetapi juga harus mengajarkan makna dan nilai-nilai atas ilmu pengetahuan itu

untuk kepentingan kehidupannya kearah lebih baik.  (Pargito, 2010:64).

IPS sebagai pendidikan reflektif (Social studies as reflective inquiri)

merupakan pendidikan yang bukan sekedar mengajarkan disiplin ilmu

pengetahuan dan pemindahan nilai secara akumulatif, tetapi kurikulum sekolah

harus mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan minat siswa. Siswa hendaknya

tidak sekedar menghafal materi pelajaran, tetapi siswa bisa mendapat

pengalaman-pengalaman edukatif dalam proses pembelajaran pendidikan IPS.

Maksud dari IPS  sebagai kritik kehidupan sosial adalah bahwa pendidikan IPS

harus dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dengan berbagai metode

pemecahan masalah.
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IPS sebagai pengembangan pribadi seseorang (social studies as personal

development of the individual) dapat dijelaskan bahwa melalui pendidikan IPS

tidak langsung tampak hasilnya, tetapi setidaknya melalui pendidikan IPS akan

membekali kemampuan seseorang dalam pengembangan diri melalui berbagai

ketrampilan sosial dalam kehidupan (social life skill). Pendidikan IPS di sini harus

membekali siswa tentang pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai, sehingga

semua itu dapat membentuk citra diri siswa menjadi manusia yang memiliki jati

diri yang mampu hidup di tengah masyarakat dengan damai, dan dapat menjadi

contoh teladan serta memberikan kelebihannya pada orang lain. (Pargito,

2010:78).

2.5.  Pengertian Karakter

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi

landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi.

Karakter berbasis pada nilai dan norma (Prayitno, 2010:23). Selain itu menurut

Jamaludin (2011) dalam  (http://jamaludin270790.blogspot.com) menjelaskan

bahwa Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap

Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
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Lain halnya dengan pendapat Musfiroh dalam Aunnillah (2011: 19-20),

“Menurutnya, karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku

(bebaviors), motivasi (motivation), dan keterlampilan (skills). Makna karakter itu

sendiri sebenarnya bersal daribahasa Yunani “to mark” atau menandai dan

memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah

laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan berperilaku jelek

dikatakan sebagai orang berkarakter jelek.  Sebaliknya, orang yang perilakunya

sesuai dengan kaidah moral dinamakan berkarakter mulia.” Berikut ini akan

dideskripsikan mengenai nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada Tabel 2.3

berikut ini.

Tabel 2.3 Deskripsi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa

No Nilai Deskripsi

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja
keras/ketekunan

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
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lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10. Semangat
kebangaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11. Cinta tanah air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang tinggi
terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik bangsa.

12. Menghargai
prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/
komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung
jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas. dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sumber: Hasan, dkk. (2010: 9-10)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa negara yang kuat adalah negara

yang mampu membangun nilai-nilai karakter warganaegaranya khususnya melalui

pendidikan. Berikut ini adalah nilai-nilai, budaya dan karakter bangsa yang

diharapkan, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja, keras/ketekunan, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca,

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.
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2.6. Penelitian yang Relevan

Studi atau hasil penelitian ilmiah  yang berkaitan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian Ari Prajadinata (2010), tentang “Pengaruh Penggunaan Media

LCD (Liguid Cristal Display) Proyektor dalam Rangka Meningkatkan

Minat Belajar siswa PKn kelas XI SMA Muhammaddiah 2 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2010”, yang menyatakan bahwa pentingnya

memahami media LCD proyektor, karena dengan menggunakan media

LCD proyektor siswa siswa akan banyak mendapatkan banyak manfaat,

mendapatkan kemudahan dan jangan bermalas-malasan dalam

mengerjakan tugas dan selalu memperhatikan guru disaat guru sedang

menjelaskan.

2. Penelitian Irma Dahlia (2013) tentang “Optimalisasi Pendidikan Karakter

Dengan Metode Pembiasaan (2013)”, Yang menyatakan bahwa

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembiasaan yang dapat

mengoptimalkan pendidikan nilai karakter pada mata pelajaran geografi,

hal ini dapat dilihat dari deskripsi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran

geografi dengan metode pembiasaan dari siklus satu sampai siklus tiga,

karakter siswa seperti karakter kejujuran, kerja keras, toleransi,

bersahabat, kreatif, toleransi dan kominkatif, mandiri, rasa ingin tahu dan

gemar membaca mengalami peningkatan.

2.7 Kerangka Pikir

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam proses
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pembelajaran, belajar berkaitan dengan proses pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran yang diberikan oleh guru untuk memperoleh hasil terbaik bagi siswa.

Agar mencapai tujuan tersebut, siswa harus berperan aktif dalam proses

pembelajaran itu sendiri karena proses pembelajaran akan terjadi jika ada interaksi

atau komunikasi yang baik antara siswa dengan guru sehingga akan

memungkinkan tercapainya tujuan belajar yang optimal.

Perubahan-perubahan dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan

prinsip-prinsip yang berkaitan pada dimensi program pembelajaran diantaranya:

(1)  pemilihan penggunaan berbagai metode dan media (2)  Penentuan metode dan

media.  Penggunaan media pembelajaran seperti papan tulis, charta, tabel-tabel

dan gambar poster yang bersifat statis dirasa sudah kurang releavan atau kurang

menarik, artinya guru diharapkan lebih innovative memanfaatkan media

pembelajaran yang lebih modern dan relevan dengan perkembangan zaman.

Misalnya memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi.

Media pembelajaran merupakan semua alat yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) dari

sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (siswa). Informasi yang

disampaikan melalui media harus dapat diterima oleh siswa, baik menggunakan

salah satu ataupun gabungan beberapa indera siswa.   Pembelajaran disampaikan

dengan bantuan gambar-gambar, foto, grafik, dan sebagainya, dan siswa diberi

kesempatan untuk melihat, memegang, meraba, atau mengerjakan sendiri maka

memudahkan siswa untuk mengerti pembelajaran tersebut.  Adapun Skema

Kerangka Pikir penelitian adalah sebagai berikut ini.
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Pembentukan Karakter

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dia atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses

pembelajaran IPS dengan menggunakan media Audio Visual diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS serta dapat membentuk

karakter siswa dalam belajar menjadi lebih baik.

2.8. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Media audio visual dapat membentuk karakter belajar siswa.

3. Ada hubungan yang erat antara karakter belajar dengan hasil belajar dengan

menggunakan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS.
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